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ABSTRAK 

 

PT X Kota Semarang merupakan salah satu industri penyedia mesin konstruksi dan 

alat berat yang berlokasi di Provinsi Jawa Tengah. Industri tersebut terletak di Jl. 

Jend. Urip Sumoharjo No. Km. 12, Kota Semarang. Secara administrasi, industri 

ini berada di Kelurahan Wonosari, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang, Jawa 

Tengah. PT X Kota Semarang memiliki unit oil trap yang digunakan sebagai 

pengolahan air limbahnya. Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi untuk Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) Industri PT X Kota Semarang, dapat diketahui 

bahwa kondisi IPAL Eksisting masih belum optimal serta dibutuhkan perencanaan 

ulang. Sebagai penghasil air limbah dari kegiatan workshop dan perbengkelan 

tentunya mengharuskan PT X Kota Semarang untuk mengolah air limbah sebelum 

dibuang ke lingkungan. Mengacu pada Permen LH No. 5 Tahun 2014, kualitas air 

limbah PT X Kota Semarang masih ada yang tidak memenuhi baku mutu yang 

ditetapkan, diantaranya BOD 177 mg/L; COD 381 mg/L; serta Minyak dan Lemak 

758 mg/L. Debit puncak yang dihasilkan PT X Kota Semarang sebesar 6,88 m³/jam 

dan debit harian yang digunakan dalam perencanaan sebesar 29,496 m³/hari. Dari 

kualitas dan kuantitas air limbah tersebut Dipilih rangkaian unit IPAL yang sesuai 

dengan karakteristik air limbah PT X Kota Semarang, diantaranya oil trap, bak 

ekualisasi, sequencing batch reactor, karbon filter, tangki produksi. Untuk 

pengolahan lumpur terdiri dari sludge holding tank dan filter press. Berdasarkan 

rangkaian unit yang telah direncanakan didapatkan nilai efisiensi penyisihan 

sebesar 95% untuk BOD, 95% untuk COD, serta 99% untuk Minyak dan Lemak. 

Pemanfaatan effluent IPAL PT X Kota Semarang akan digunakan untuk penyiraman 

yaitu sebesar 19,984 m3 dan untuk kegiatan operasional pencucian alat berat 

sebesar 9,512 m3. Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan untuk 

perencanaan konstruksi IPAL PT X Kota Semarang sebesar Empat Ratus Lima 

Puluh Lima Juta Lima Ratus Ribu Rupiah. 

Kata Kunci: Air Limbah, Industri Penyedia Mesin Konstruksi dan Alat Berat PT 

X Kota Semarang, Permen LH No. 5 Tahun 2014  
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ABSTRACT 

 

PT X Semarang City is one of the construction machinery and heavy equipment 

providers located in Central Java Province. The industry is located on Jl. Jend. 

Urip Sumoharjo No. Km. 12, Semarang City. Administratively, this industry is 

located in Wonosari Village, Ngaliyan District, Semarang City, Central Java. PT X 

Semarang City has an oil trap unit that is used as wastewater treatment. Based on 

the results of the analysis and evaluation for the Industrial Wastewater Treatment 

Plant (IPAL) of PT X Semarang City, it can be seen that the condition of the Existing 

IPAL is still not optimal and requires re-planning. As a producer of wastewater from 

workshop and workshop activities, of course, PT X Semarang City requires 

wastewater to treat before being discharged into the environment. Referring to 

Regulation of the Minister of Environment No. 5 Years 2014, the quality of PT X 

Semarang City's wastewater still does not meet the established quality standards, 

including BOD 177 mg/L; COD 381 mg/L; and Oil and Fat 758 mg/L. The peak 

discharge produced by PT X Semarang City is 6.88 m³/hour and the daily discharge 

used in the planning is 29,496 m³/day. From the quality and quantity of wastewater, 

a series of wastewater treatment units were selected that were in accordance with 

the characteristics of wastewater from PT X Semarang City, including oil traps, 

equalization tanks, sequencing batch reactors, carbon filters, and production tanks. 

For sludge processing, it consists of a sludge holding tank and filter press. Based 

on the planned series of units, the removal efficiency value was obtained at 95% for 

BOD, 95% for COD, and 99% for Oil and Fat. The utilization of wastewater 

treatment effluent from PT X Semarang City will be used for watering, which is 

19,984 m^3 and for heavy equipment washing operations of 9,512 m³. The Budget 

Plan (RAB) required for the construction planning of PT X Semarang City's 

wastewater treatment plant is Four Hundred and Nineteen Million Rupiah. 

Keywords: Wastewater, Construction Machinery and Heavy Equipment Supplier 

Industry PT X Semarang City, Regulation of the Minister of Environment No. 5 

Years 2014 
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I. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman erat kaitannya dengan terjadinya perkembangan 

dalam bidang industri. Teknologi baru yang merevolusi cara manusia dalam bekerja 

dan memproduksi barang menjadi tanda terjadinya kemajuan di setiap zaman. Hal 

tersebut mendorong terjadinya transformasi industri dan membawa perubahan 

besar dalam berbagai aspek kehidupan. 

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau 

barang setengah jadi menjadi barang jadi barang jadi yang memiliki nilai tambah 

untuk mendapatkan keuntungan (Zulaeha & Suwardi, 2019). Terjadinya proses 

pengolahan bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi dalam 

proses produksi tentu menghasilkan limbah berupa sisa hasil produksi industri. 

Tidak hanya dalam proses produksi, limbah industri juga dapat dihasilkan dari 

kegiatan distribusi dan operasional dari suatu industri. Hal tersebut berpengaruh 

terhadap aspek kesehatan dan lingkungan hidup di wilayah sekitar industri apabila 

tidak dikelola dengan baik. 

Salah satu kota dengan jumlah industri yang cukup banyak adalah Kota 

Semarang, Jawa Tengah. Menurut data BPS Provinsi Jawa Tengah, tercatat pada 

tahun 2022 jumlah total industri yang ada di Kota Semarang berjumlah 4.594 

industri. Industri yang ada di Kota Semarang tentunya memiliki jenis yang 

beragam, salah satunya adalah PT X (nama perusahaan disamarkan) yang bergerak 

pada bidang penyedia mesin konstruksi dan alat berat. 

 Pada dasarnya PT X merupakan perusahaan yang berfokus pada bidang 

penyedia mesin konstruksi dan alat berat dan tidak melakukan kegiatan proses 

produksi. Namun, dalam keberlangsungannya kegiatan operasional industri tetap 

menimbulkan limbah, terutama limbah cair. Limbah cair dari kegiatan operasional 

industri dihasilkan oleh kegiatan workshop dan pencucian alat berat sehingga air 
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yang telah digunakan terkontaminasi oleh biosolar dan oli dari mesin konstruksi 

serta alat berat yang digunakan.  

Kegiatan pencucian alat berat merupakan salah satu aktivitas berkala yang 

dilakukan dengan tujuan membersihkan alat berat dari kotoran, lumpur, oli, dan 

bahan-bahan lain yang melekat setelah alat berat digunakan. Pencucuian alat berat 

secara rutin merupakan bagian dari perawatan alat sehingga dapat meningkatkan 

umut pakai alat, mengurangi risiko kerusakan dan menjaga kebersihan lingkungan 

kerja. Pada tahap pencucian alat berat membutuhkan air, deterjen, dan energi dari 

genset yang akan menghasilkan output berupa air, deterjen, oli, dan emisi gas CO2 

(P. Khansa, 2014).  

Berdasarkan kriteria limbah yang dikeluarkan oleh Kementrian Lingkungan 

Hidup, oli termasuk kategori limbah B3 karena mengandung bahan berbahaya dan 

beracun yang berupa logam berat seperti belerang, kromium, sulphur, nitrogen, 

chlorine, bromine dan senyawa teroksidasi (Roto et al., 2022). Air limbah berupa 

biosolar dan oli dari kegiatan operasional industri dapat menimbulkan kerusakan 

terhadap lingkungan apabila dibuang langsung ke badan air. Limbah oli 

mengandung senyawa Polycyclic Aromatic Hydrocarbon (PAH) bersifat mutagenik 

sehingga dapat membahayakan ekosistem, mencemari air, tanah dan kesehatan 

manusia (Buana et al., 2021).  

Dengan demikian, dibutuhkan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

yang dapat menampung dan mengolah air limbah pada industri tersebut untuk 

mencegah terjadinya pencemaran lingkungan dengan biaya rendah. Selain itu, 

dengan adanya IPAL di industri tersebut, diharapkan air limbah yang dihasilkan 

dapat diolah dan disalurkan menjadi air penyiraman Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

dan pencucian alat berat kembali dengan kriteria tertentu pada wilayah industri 

untuk meminimalisir adanya pencemaran lingkungan dan berkontribusi dalam 

mewujudkan green industry di Indonesia. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, maka identifikasi masalah 

pada perencanaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Air limbah yang dihasilkan dalam kegiatan operasional PT X Kota 

Semarang mengandung beban pencemar yang dapat mencemari lingkungan. 

2. Diperlukan adanya analisis dan evaluasi terhadap kondisi eksisting IPAL PT 

X Kota Semarang 

3. Diperlukan desain baru Instalasi Pengolahan Air limbah (IPAL) yang dapat 

mengolah air limbah industri sehingga dapat meminimalisir pencemaran 

lingkungan yang disebabkan oleh air limbah. 

4. Belum adanya pemanfaatan effluent dari IPAL pengolahan air limbah yang 

dihasilkan oleh kegiatan operasional PT X Kota Semarang. 

5. Diperlukan perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dalam kegiatan 

operasional dan pemeliharaan IPAL PT X Kota Semarang. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan, maka dapat 

diketahui rumusan masalah pada perencanaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh kegiatan 

operasional PT X Kota Semarang? 

2. Bagaimana kondisi eksisting IPAL PT X Kota Semarang yang sudah ada? 

3. Bagaimana desain baru sistem IPAL yang tepat untuk mengolah air limbah 

yang dihasilkan oleh kegiatan operasional PT X Kota Semarang? 

4. Bagaimana pemanfaatan effluent IPAL yang tepat untuk mengolah air 

limbah yang dihasilkan oleh kegiatan operasional PT X Kota Semarang? 

5. Bagaimana perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan 

untuk operasional dan pemeliharaan IPAL PT X Kota Semarang? 
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1.4 Rumusan Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dirumuskan tujuan sebagai 

berikut, diantaranya: 

1. Untuk menganalisis karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh PT X Kota 

Semarang. 

2. Untuk menganalisis dan mengevaluasi kondisi eksisting Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT X Kota Semarang yang sudah ada 

mengacu pada segi kapasitas dan efisiensi pengolahan. 

3. Untuk mendesain perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT 

X Kota Semarang yang tepat sehingga dapat efektif dan efisien. 

4. Untuk menganalisis dan menentukan pemanfaatan dari efluen yang 

dihasilkan oleh PT X Kota Semarang. 

5. Untuk menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan untuk 

operasional dan pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT 

X Kota Semarang. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada tugas akhir ini bertujuan agar perencanaan yang 

dibahas dapat fokus pada bahasan tertentu sehingga tidak melampaui ruang lingkup 

pembahasan. Berikut merupakan pembatasan masalah pada perencanaan ini, antara 

lain: 

1. Ruang Lingkup Kajian 

Perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT X Kota Semarang 

difokuskan untuk mengkaji hal-hal berikut, diantaranya: 

a. Kajian terkait dengan karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh PT 

X Kota Semarang. 

b. Kajian terkait dengan kondisi eksisting PT X Kota Semarang. 

c. Kajian terkait dengan perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) yang sesuai dengan karakteristik air limbah yang dihasilkan 

oleh PT X Kota Semarang. 

d. Kajian terkait dengan air limbah yang dihasilkan oleh operasional 

industri non domestik. 



I-5 

 

 

e. Kajian terkait dengan perencanaan pemanfaatan effluent Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT X Kota Semarang. 

f. Kajian terkait dengan parameter karakteristik yang ada pada effluent 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT X Kota Semarang berupa 

BOD, COD, TSS, minyak dan lemak, pH, serta temperatur. 

2. Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) pada tugas akhir ini adalah workshop dan pencucian alat berat yang 

menghasilkan air limbah yang terkontaminasi oleh biosolar dan oli dari 

mesin serta alat berat. 

3. Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) adalah sebagai berikut, diantaranya: 

a. Mengumpulkan data primer dan data sekunder. 

b. Mengolah data yang telah didapatkan dari hasil pengambilan sampel 

melalui uji laboratorium untuk menganalisis data-data tersebut. 

c. Merencanakan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT X Kota 

Semarang yang efektif dan efisien sehingga efluen IPAL dapat 

dimanfaatkan kembali sebagai penyiraman Ruang Terbuka Hijau 

(RTH). 

d. Merencanakan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan 

untuk operasional dan pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL). 

1.6 Rumusan Manfaat 

Berikut merupakan beberapa manfaat yang diperoleh dari perencanaan 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT X Kota Semarang, diantaranya: 

1. Bagi Perusahaan 

Perencanaan ini dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi perusahaan 

dalam melakukan optimalisasi Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

sehingga air limbah dapat dimanfaatkan kembali. 
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